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ABSTRAK

Wijayanti, Annis Az’zah. 2022. Penerapan Metode Eja dalam Membaca
Permulaan Siswa Kelas Rendah Madrasah Ibtidaiyah. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas
Islam Malang. Pembimbing 1: Devi Wahyu Ertanti, S.Pd. M.Pd. Pembimbing
2: Dr. Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd.

Kata Kunci: Metode eja, Membaca Permulaan, Kelas Rendah

Metode eja merupakan salah satu metode dalam belajar membaca. Dalam
kegiatan belajar di sekolah kemampuan membaca merupakan salah satu
kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa di sekolah. Namun apabila siswa
mengalami kendala tidak bisa membaca maka akan dapat menghambat proses
belajar di kelas. Metode eja merupakan salah satu metode dalam belajar membaca
permulaan yang dapat digunakan guru sebagai usaha meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa. umumnya penyebutan belajar membaca permulaan
diberikan kepada siswa kelas rendah. Kelas rendah merupakan penyebutan bagi
siswa kelas awal disekolah SD/MI untuk kelas 1,2,3.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan penerapan metode eja
dalam membaca permulaan siswa kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah,
mendiskripsikan faktor yang menyebabkan peserta didik belum menguasai
kemampuan membaca permulaan kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah.

Untuk mencapai tujuan tersebut seperti yang sudah disebutkan diatas
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Dalam proses pengumpulan data penelitian ini menggunakan sumber
data primer dan sekunder. Data primer berupa data yang didapat dari narasumber
yaitu kepala madrasah, guru kelas, dan siswa kelas 2. Sedangkan data sekunder
didapat dari dokumentasi berupa data resmi. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, dimana peneliti melakukan kegiatan pengamatan
kepada subjek penelitian, metode wawancara yang dilakukan dengan tanya jawab
kepada narasumber, serta menggunakan metode dokumentasi dan mendapatkan
data berupa data arsip sekolah, gambar.

Berdasarkan observasi dan tes lisan yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti
menemukan 4 dari 17 peserta didik pada kelas 2 Ml PGRI Imam Bonjol yang
memiliki kemampuan membaca paling rendah. Seperti belum mengenal huruf sama
sekali (huruf vokal, huruf konsonan), masih belum lancar membaca (belum lancar
dalam membaca suku kata terbuka, suku kata tertutup, maupun membaca kalimat).
Hal ini yang menyebabkan peneliti merumuskan masalah seperti: Bagaimana
penerapan metode eja dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan kelas
rendah Madrasah Ibtidaiyah, Apa saja faktor yang menyebabkan peserta didik
belum menguasai kemampuan membaca permulaan kelas rendah Madrasah
Ibtidaiyah.

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa yaitu dengan membuat jam khusus setelah sekolah selesai untuk
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les membaca. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
terhadap penerapan metode eja dalam membaca permulaan bagi siswa kelas 2 di
MI PGRI Imam Bonjol maka ditemukan penerapan metode eja dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas rendah MI PGRI
Imam Bonjol ini dilakukan dengan, guru menentukan media yang digunakan, dalam
les membaca, menentukan perencanaan kegiatan les membaca dengan metode eja,
melaksanakan les membaca dengan metode eja, dan mengevaluasi penerapan les
membaca dengan metode eja. Faktor-faktor yang menjadi penyebab siswa belum
bisa membaca yaitu: Faktor internal merupakan faktor fisik dan faktor psikologis
sedangkan Faktor eksternal merupakan faktor sosio ekonomi, lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah
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Wijayanti, Annis Az'zah. 2022. Application of the Spelling Method in Beginning
Reading for Middle Grade Students of Madrasah Ibtidaiyah. Thesis,
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of Islamic
Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1: Devi Wahyu Ertanti,
S.Pd. M.Pd. Advisor 2: Dr. Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd.

Keywords: Spelling method, Beginning Reading, Low Class

The spelling method is one of the methods in learning to read. In learning
activities at school the ability to read is one of the important skills possessed by
students at school. However, if students experience problems not being able to read,
it will hinder the learning process in class. The spelling method is a method in
learning to read beginning that teachers can use as an effort to improve students'
initial reading skills. generally the mention of learning to read the beginning is given
to low grade students. Low grade is the designation for early grade students at
SD/MI schools for grades 1,2,3.

The purpose of this study was to describe the application of the spelling
method in beginning reading for low grade Madrasah Ibtidaiyah students, to
describe the factors that caused students to not master early reading skills for lower
grade Madrasah Ibtidaiyah students.

To achieve this goal, as mentioned above, this study uses a qualitative
research method with a case study type of research. In the process of collecting data
this research uses primary and secondary data sources. Primary data is in the form
of data obtained from sources, namely the head of the madrasah, class teachers, and
grade 2 students. Meanwhile, secondary data is obtained from documentation in the
form of official data. The data collection technique uses the observation method, in
which the researcher conducts observations of research subjects, the interview
method is carried out by asking questions and answers to the informants, and uses
the documentation method and obtains data in the form of school archive data,
pictures.

Based on observations and oral tests conducted by researchers. The researcher
found that 4 out of 17 students in class 2 of MI PGRI Imam Bonjol had the lowest
reading ability. Like not knowing letters at all (vowels, consonants), still not fluent
in reading (not fluent in reading open syllables, closed syllables, or reading
sentences). This is what causes researchers to formulate problems such as: How is
the application of the spelling method in improving the ability to read at the
beginning of the lower grades of Madrasah Ibtidaiyah, What are the factors that
cause students not to master the ability to read at the beginning of the lower grades
of Madrasah Ibtidaiyah.
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Efforts made by the teacher in improving students' initial reading skills are by
making special hours after school for reading lessons. Based on the results of
research that has been carried out by researchers on the application of the spelling
method in beginning reading for grade 2 students at Ml PGRI Imam Bonjol, it was
found that the application of the spelling method in improving the beginning
reading ability of low grade students at Ml PGRI Imam Bonjol is carried out by the
teacher determining the media used , in reading lessons, determines the planning of
reading tutoring activities using the spelling method, carries out reading lessons
using the spelling method, and evaluates the implementation of reading lessons
using the spelling method. The factors that cause students to not be able to read are:
Internal factors are physical factors and psychological factors while external factors
are socio-economic factors, family environment, community environment, and
school environment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan wadah untuk manusia belajar berbagai bidang
studi. masalah pendidikan sangat penting untuk terus dikembangkan, dengan
pendidikan yang baik, maka suatu bangsa akan dapat tumbuh dan berkembang pesat
dalam berbagai bidang kehidupan. Tujuan dari pendidikan adalah untuk
membebaskan manusia dari kebodohan dan kemiskinan. Undang-Undang RI
Nomor 20 tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi oleh manusia dengan orang
lain secara lisan maupun tulisan. Membaca merupakan sebuah keterampilan bahasa
yang wajib dimiliki oleh setiap manusia, karena dengan membaca manusia dapat
mengetahui sebuah informasi yang orang lain berikan, baik itu melalui media cetak
maupun media elektronik. Bisa berupa buku, surat, koran, majalah, berita di
televisi, maupun informasi melalui handphone. Kemampuan membaca juga
merupakan kemampuan dasar untuk mempelajari ilmu pengetahuan atau bidang
studi yang dipelajari siswa ketika di sekolah.

Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang bisa dipelajari dari

tingkat pendidikan usia dini hingga dewasa. Dalam mendidik anak untuk dapat
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membaca bisa dilakukan sejak usia dini. Usia kemampuan membaca anak menurut
Koswara (2013) menyatakan bahwa membaca permulaan pada anak dimulai sejak
kelas satu SD atau ketika berusia 6-7 tahun. Sedangkan menurut Feez (2010)
menyatakan bahwa anak usia 4-6 tahun berada pada masa peka untuk belajar
membaca karena telah memiliki kesiapan membaca atau an emerging interest in
reading.

Kemudian menurut Herlina (2019) menyatakan bahwa secara natural anak
usia 5-6 tahun sudah memasuki proses tahapan membaca awal. Menurut Murtie
(2013) menyatakan bahwa balita perlu menguasai membaca sebelum masuk SD
(sebelum usia 7 tahun). sehingga dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para
ahli bahwasanya anak sudah bisa diajarkan membaca permulaan dari usia 4 tahun.

Untuk tingkat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah pembelajaran
membaca dibagi menjadi dua yakni pembelajaran membaca permulaan dan
pembelajaran membaca lanjutan. Dalam membaca permulaan siswa akan diajarkan
untuk melafalkan huruf. Pada tahap ini siswa dapat melafalkan lambang-lambang
huruf yang dibacanya. Umumnya membaca permulaan ditujukan bagi siswa kelas
rendah, yakni kelas 1, 2, 3 sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Meskipun
demikian, ada juga siswa yang sudah belajar membaca lebih awal, dan ada pula
siswa yang baru belajar membaca ketika baru masuk sekolah dasar. Jika siswa
sudah memahami dengan baik pada tahap membaca permulaan maka dapat
dilanjutkan ke pembelajaran membaca lanjutan. Namun jika siswa masih belum
baik dalam membaca permulaan, maka siswa perlu mengulang kembali belajar

membacanya dan guru bertugas untuk mencari tahu faktor apa yang menyebabkan
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siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar membaca permulaan dan
bagaimana cara penanganannya.

Banyak faktor yang melatar belakangi munculnya kesulitan dalam
membaca. Secara garis besar, faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
membaca terdiri dari dua macam, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Adapun
faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan dari dalam diri siswa. Faktor
intern terdiri dari faktor fisik dan faktor psikologis (Jamaris, 2014:137). Sedangkan
faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri siswa
(Syah, 2010:170). Adapun faktor ekstern terdiri dari faktor sosio-ekonomi,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.

Namun pada beberapa kasus masih ada beberapa siswa sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah yang belum mampu membaca. Dalam hal ini belum mengenal
huruf. Seperti pada kelas 2 MI PGRI Imam Bonjol, masih terdapat siswa yang
belum mengenal huruf. Diantara mereka ada yang sama sekali belum bisa membaca
(baru mengnal huruf), ada juga yang sudah bisa mengenal huruf namun masih
terbata-bata pada bacaan suku kata tertutup, suku kata terbuka, dan membaca
kalimat. Dari observasi yang dilakukan di dalam kelas sikap siswa yang
ditunjukkan ketika pembelajaran berlangsung, siswa yang bisa membaca akan lebih
fokus ketika belajar sedangkan siswa yang belum mampu membaca siswa akan
sibuk dengan dunianya sendiri dan tidak fokus ketika belajar. Tidak menutup
kemungkinan siswa yang belum mampu membaca mengalami kesulitan dalam
mengikuti mata pelajaran di kelas.

Pada saat peneliti mewawancarai guru kelas 2 tentang upaya penanganan

siswa yang belum mampu membaca. Beliau mengatakan sudah melakukan upaya
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untuk menangani anak tersebut, upaya yang dilakukan memberi jam tambahan
berupa les membaca untuk membimbing anak yang belum bisa membaca. Adapun
dalam pelaksanaan les membaca guru menggunakan metode eja.

Metode eja merupakan salah satu metode membaca permulaan yang tahap
awal pembelajarannya yaitu mengenal lambang-lambang huruf. Metode ini
merupakan metode konvensional yang telah diterapkan bertahun-tahun. pada
hakikatnya metode ini menitik beratkan kemampuan mensintesis rangkaian-
rangkaian huruf menjadi kata yang berarti. Terlihat dari dari kegiatan belajar
membaca yang dimulai dari memperkenalkan huruf-huruf pada anak secara terpisah
atau satu-persatu dan mengajak anak menyebutkan suara-suara huruf tersebut.
(Jamaris, 2014: 145)

Alasan penggunaan metode eja adalah karena menurut guru metode ini
sesuai untuk siswa yang akan belajar membaca permulaan, kemudian dalam metode
ini untuk pertama kali siswa diajarkan cara mengenal huruf. Hasil tes lisan yang
dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan 4 siswa yang memiliki kemampuan
membaca paling rendah (belum mengenal huruf vokal, huruf konsonan) dari jumlah
17 siswa yang ada di kelas 2 MI PGRI Imam Bonjol.

Penelitian ini juga diperkuat dengan beberapa hasil penelitian terdahulu
sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Elhefni (2015) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pembelajaran Membaca Permulaan Melalui Metode Eja Bagi Siswa
Berkesulitan Membaca (Disleksi A) Studi Kasus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
kelas III Madrasah Ibtidaiyah Quraniyah VIII Palembang”. Koswara (2013)

menyatakan bahwa membaca permulaan pada anak dimulai sejak kelas satu SD atau
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ketika berusia 6-7 tahun. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa kasus dimana
masih terdapat siswa sekolah dasar pada kelas lanjut yang belum mampu membaca,
dalam hal ini belum melek huruf. Diantara mereka ada yang sama sekali belum bisa
(baru mengenal huruf, namun tidak bisa merangkaikan) ada pula yang sudah bisa
namun belum lancar atau masih terbata-bata. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui perbedaan pembelajaran membaca permulaan pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah tindakan menerapkan metode eja bagi siswa
berkesulitan membaca (disleksia).

Adapun pada penelitian ini pengambilan sampel dengan sample random
sampling, penulis melakukan tes lisan membaca kepada 25 siswa dan didapat 6
orang siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca dan akan menjadi sampel
dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, untuk
mendapatkan data penulis menggunakan tes, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran permulaan siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan nilai mean pada pre-test
dan post-test, yaitu 57,3 (pre-test) meningkat menjadi 71,8 (post-test).

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kurniah (2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Eja terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan di Kelas Awal pada Peserta Didik Simullu Kabupaten
Majenne”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa kasus dimana siswa masih
belum mampu membaca kalimat sederhana dengan baik, dan masih mengeja setiap
kata yang dibaca. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui kemampuan
membaca permulaan sebelum menerapkan metode eja di kelas awal pada peserta

didik MIN Simullu Kabupaten Majene, mengetahui kemampuan membaca
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permulaan setelah menerapkan metode eja di kelas awal pada peserta didik MIN
Simullu Kabupaten Majene, mengetahui peningkatan kemampuan membaca
permulaan peserta didik setelah diterapkan metode eja di kelas awal MIN Simullu
Kabupaten Majene.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif eksperimen quasi dengan
desain penelitian Time Series Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas 1 MIN Simullu Kabupaten Majene yang berjumlah 20 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 20 orang.
Instrument yang digunakan adalah tes untuk mengukur kemampuan membaca
permulaan peserta didik berupa tes kemampuan membaca sebanyak 4 indikator.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata kelompok tersebut, yaitu
sebelum menerapkan metode eja diperoleh rata-rata 71,75 dan setelah menerapkan
metode eja diperoleh rata-rata sebesar 82,3. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah penerapan metode
eja di kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Okta Fesia Ningsih dan Yarmis
Hasan (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Metode Eja Bagi Anak Kesulitan Belajar Kelas V di
SD Negeri 32 Kuranji Padang”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya
seorang siswa laki-laki yang menduduki kelas V SD, dimana siswa tersebut
mengalami kesulitan dalam membaca kalimat sederhana dan anak masih mengeja
kata pada saat membaca. Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk meningkatkan

kemampuan membaca permulaan melalui metode eja bagi siswa kesulitan belajar
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kelas V di SD Negeri 32 Kuranji Padang. Jenis penelitin yang digunakan adalah
penelitian subjek tunggal (SSR) desain A-B. data yang dikumpulkan melalui
pengamatan langsung dan dicatat pada lembaran observasi. Kemudian data yang
dianalisis menggunakan analisis visual grafik. Hasil dari penelitian mengalami
peningkatan setelah diberikan intervensi dengan metode eja. Pada kondisi awal
anak mendapat skor tertinggi 20% sedangkan pada kondisi intervensi anak
mendapat skor 100%.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan paparan konteks penelitian
diatas memiliki kesamaan terhadap masalah yang dialami oleh siswa kelas 2
Madrasah Ibtidaiyah PGRI Imam Bonjol, yaitu masih ada siswa yang belum
mengenal huruf. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap
siswa yang belum bisa membaca. Maka peneliti mengangkat judul ‘“Penerapan
Metode Eja Dalam Membaca Permulaan Siswa Kelas Rendah Madrasah

Ibtidaiyah”
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian maka yang fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode eja dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah?
2. Apa saja faktor yang menyebabkan peserta didik belum menguasai kemampuan

membaca permulaan kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah dijelaskan diatas, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan penerapan metode eja dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah.
2. Mendeskripsikan faktor yang menyebabkan peserta didik belum menguasai

kemampuan membaca permulaan kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah.

D. Kegunaan penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dijelaskan di atas, maka
kegunaan tujuan penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini dapat membantu para guru maupun mahasiswa prodi PGMI yang
mungkin suatu saat nanti menemukan gejala masalah seperti penelitian ini.
2. Mampu menjadi reverensi, sumber bacaan serta menjadi kontribusi tulisan

dalam pengembangan iptek.

E. Definisi Operasional

1. Metode eja adalah metode membaca yang mengenal lambang dan bunyi setiap
huruf (fonem), kemudian mengeja dari setiap suku kata pada sebuah kata.

2. Membaca permulaan adalah suatu proses belajar membaca awal yang bisa
diajarkan kepada anak dimulai dari usia 4 tahun

3. Kelasrendah adalah suatu penyebutan bagi peserta didik kelas awal di Sekolah
Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah yaitu untuk kelas 1, 2, 3 yang mana
karakteristik kelas rendah Madrasah Ibtidaiyah pada umumnya dari segi

pembelajaran bersifat nyata (konkrit), penjelasan guru menggunakan bahasa



yang singkat dan mudah difahami oleh peserta didik, karakter peserta didik

masih suka bermain dan mudah menirukan apa yang dilihat.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terhadap
penerapan metode eja dalam membaca permulaan bagi siswa kelas 2 di MI PGRI
Imam Bonjol maka ditemukan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode eja dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas rendah Ml PGRI Imam Bonjol ini dilakukan dengan
bagaimana guru dapat melihat sikap siswa dalam belajar, guru dapat mengetahui
kemampuan membaca siswa, bagaimana Les membaca dengan metode eja, guru
menentukan media yang digunakan, dalam les membaca, menentukan perencanaan
kegiatan les membaca dengan metode eja, melaksanakan les membaca dengan
metode eja, dan mengevaluasi penerapan les membaca dengan metode eja.

2.  Faktor-faktor yang menjadi penyebab siswa belum bisa membaca yaitu:

Faktor internal merupakan faktor fisik dan faktor psikologis sedangkan
Faktor eksternal merupakan faktor sosio ekonomi, lingkungan keluarga, lingkungan

masyarakat, dan lingkungan sekolah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, peneliti memiliki
saran yang mana diharapan dapat membantu guru dalam menangani siswa yang
belum bisa baca, sebagai berikut:

1. Bagi semua tenaga pendidik di diharapkan dapat selalu terampil dalam

menggunakan suatu metode yang bervariasi dalam membaca. Agar les
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membaca dapat lebih menarik dan menyenangkan, dan juga membuat siswa
lebih semangat.

Bagi orang tua siswa dukunglah setiap proses pertumbuhan serta pendidikan
yang dilalui setiap anak, karena anak akan merasa lebih berharga dan
disayangi serta hubungan orang tua dengan anak akan menjadi lebih dekat.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini
lebih baik lagi, dari segi penulisan dan pengumpulan data karena peneliti

menyadari dalam penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan.
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